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KATA PERGANTAR

Dengan mengucap puli syukur ke hadirat Allsh Subha-
na ¥a Ta'ala, maka selesailesh sudah aéya menyusun skripsi
ini sebagal salah satu persyaeratan untuk memperoleh gelar
Kesarjonasen pada Fakultas Bukum Universites Airlangga.

Tak lupa ucazpan terima kasih saya sampalkan kepada
segenap dosen FPakultas Hukum Universitas Airlangga, khusus-
nya pada Dosen Pendbimbing I, Bapak Ismet Baswedan,S.H.,
dan Bapak Maksum Harijanto,S.H.,selaku Pemblmbing II,
yang telah memberikan bimbingan dan petunjuk-petunjuk yang
sangat berguna untuk kesempurnaan skripsi ini,

Dan kepada almarhum ayah, ibu tercinta yang penuh
dengan kesabaran dan pengordanan telah membeyainya, ser-
ta adik-adik yang telah memberikan dorongan dan bantuan
yang sangat berharga. Selain itu kepada sahabat.tercinta
gserta semua pihsk yang telah membantu sehingga terwujudnya
penulisan ekripsi ini, sayas ucapkan terima kasih,

Akhirnya tiada gading yeng tak retak, sehingga apa-
bila di dalam skripsi ini terdapat kejanggalan maupunr ke-
kurangan dalam penulisannya, saya mengharapkan aaran dan
kritik yeng bersifat memdbangun dari siapapun datangnya
guna kesempurnaan skripsi ind.

Surabaya,?25 FMei 1981

dagiemah Distiyawati
i
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BAB I
PERDARAVLUAR

Dalun proses psrkare psrdata maocaleh pemduktian
memegong peranan penting, yeitu cebagai dmsar untuk penja-
tuhkan putusan atau vonis hakim,

Hamun demikion saye tidak skan nembshas moselah
pesbuktisn dalem bab tsreendiri, tetopi hanya hemberiksn
gedikit ganbaraﬁ tentaﬁg arti dari penbuktiang

Sebageicana kita makluni bera#ma bahwa yang disek-
sud dengon penbuktian sdmlah memperhotikan kesimpulan ha=
kin tentang kebenaron dalil=dgalil yang dikemukakan dalsn
suatu persengketaan.Jadi peabnktian itu jelmsnys memberi
kepsatian kepada haitim tenteng peristiwa tertentu, sehing=-
ga hakin dalew nenghadapl suatu perkera tidak bezltu gan-
pang aemutus suatu perksra.lekim horus juga mexperhatiksn
alat-alat bukti yang dipjukan cleh pars pihak.Alat-=3lst
buktl inilah nantinya yang cemegang peranan dalem heol
pexaduktian, '

Eetentuan tentang alatmalat bukti dlatur dalam pe=
sal 164 BIR, pesal 1866 Kitab Undeng-undsug lukum Perdats
(B¥), serta pasal 284 Rbg. )

Macem-nacen alet bukti menurut pesal 164 HIR ter-
diri deri :
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2
a. bukti tulisan;
b. buktl sekel; Pegfzggffiau“_“’
t. persangkaoni -Ungifﬁfﬁfg’;tlxgti:_
d. pengukusng —_—
o, Buspeh,

Ealau dilihat urute-urutan dsri poesal 164 HIR, maka
alat bukti tuliean menenpat urutan yang pertasa.Hal ind
tidaeklah mengherankan sebad dalen asleakukan hubungan
pordata,. biasanye para pihek dengan sengaja Reackal surate
surat sebagai alat buk%i.ﬁahkan dalay porgaulan wmasyarakst
dewage ini surat-surat atou alat buxti tulisan banyak mo-
nighuikan perzasalahan.

Begitu pentingnya alat bukti tulisan ini, paka un=-
dang-undong untuk berbogei perbuatan hukup nezgharuskan
bentuk tuvliecan, bashkar ada yang sorupaksn syarat mutliask,

Hengingat hal terpebut di atne, maka caya ne}asa
perlu untuk senbohasnya terutans mengenel kekuatan alat

buktf tulican dalam hukum acazra pordata.

2. Ponjelssan Juiul
D1 dalem okripei ini soym renbshas tentong kekuaton

alat bukti tulisan deler hukuws acare perdats, hal ini diw
sebabkan karena ingin mongetohul conggnai aps sebanaraya
yanz diookeud dangen bukti tulisan, Baﬁpni di wanakah ke- -
kustan alat bukti tulisan dalam hukum acara perdata, kapan-
kah alat bukti tulican dikotrkan cacat, siepakah yang ber-
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hak menyatakan caeat pzdn slat bukti tulisan, serta dbae-
goinana ekibat bukumnya bile glat bukti tuliscn itu caw
cat.llengingat hal-hai itersedbut &i stas woka isi gkripsi
ini cdaolah congenal kekuntan alat buktl tulieon dengan

segala nasalahnya.

3+ Alngan Panilihan Judul

D4 kolongan mesyarzket terutana yans tinggsl 44
pedesaar. marih banyak yang boranggeabsn bahwa setisp su-
rot-surat itu dopet dijadikon eebagei alat tukti.Fercka
tidok mengetahul bshwa surat-surat itu terdiri dari bere
mecep-machn yaitu ada yang berbentuk askta den ado yang
bertontuk bukan skta.dedapg ckta ito terdiri dari akto
otentik dan akta di.bnwnh tengen,

Karcno masih banyasknya yang tidok otsu kurang senge-
nal zengenel macan-macen dari alat dbukti tuligsn, meka
hal inilah yang menjadi aloson mengaps saya beraiat untuk
sexdahasnya.Terutase nengenal kekuatan alat dbukti tulison

dalam hukws acara pordata.

4. 2ujunn Penuligson
Tujucn penulican fnf adelah untuk sedikit cenyum-

bangkan pikiran tentang ~1lat bdukti tulisan, di sazping
wituk mesenuhi kewajiben aebagal noshasliowa tingkat ter
gkhir Pakultag Bukum Universitas Alrlenggs.
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5. Hetode Penullisan
e, Pendekatan Masalah.

Sesual dengan judul dan materi yang sken dibahas
raka skripsi inl seiain berzifat tesoritis Juga bersifet
praktis.Artinya zelcin berdassarikan teori juge berdasarkan
atap fakta atou kenyataan.

b, fumber Data,

Dalam penulisan skripsi ini saya venggurakarn sum-
bor ntasa derl bahan=bahan literatur ynné cda d1 perpua-
tekazn dan bahan-behan ;ullah.yang telah didapat sclanc
Lelajar d4i Fekultas Lukum Universitas Adrlengge,li sen-
ping zelakukan penguxiatan baik pads wasyarskat kotn mau-
pun nasyaraket di padesaan,

0. Taknik Panguspulan Data.

Karena penulissn vkripai ini didasarkan pada teori
don fokta atau kenyataan yang cdo poda mppyorakat, maks
daler pengumpulan datanya bonysk mengpgunakan studi kepuge-
takean d1 samping melakukan pengematen dbalk pado masyaru-
kot kota woupun masyarckat di pedessan.

d. Teknik Ansliea Iata.

Setelnh dotn berhasil dikumpulken ysitu baik yang
berasal dari bahan-bahan literatur wsupun pengenatan, see
ka dota dlonalisn,

Lerdacarkan anzliua terssbut, 2oka saya dapat ceng-

anbil kesiupulan,

Skripsi KEKUATAN ALAT BUKTI TULISAN DALAM HUKUM ACARA PERDATA
HASIANAH DISTIYAWATI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

€. Sistemnatika dan Pertan | _

Kescluruhan isi okripsi ini terdizri dari 5 dad
yaitu :

Bab I dibahaa mengenal psnhdahuluan, yang didagl
lagli dalam anam sud bab yaitu : permasalahon latsx bela-
kang don runusannya, penjelasan judul, alasan pemilihan
judul, tujusn penulisan, metododlogl, certa sisteratiks
dan pertanggungiawabannya.

Eab JI didahas nengenal pengertion alat bukti tu-
lioan.Pada bab ini dibagl lagi menjadi dua sub badb yaitu
pangertian dari alat bukti tulisan, serta macan-macsgs
alat buliti tulisan.

Facan-pecem alat bukti tulican ini dibogi legi
dulan dua nub bad yaitu dukti tulisan yang berbentuk
alita otentik den bukti tulican yang berbsntuk akta di bae
woh tangan.

Bab I1I didchas mengensi kekuatan alat bukti tue
lisan delum hukum acars perdata.Dalcm bob ini nantinya
dopat diketabui sompal di ranakah kekuatan perbuktian da-
i masing-gasing alat bukti tulinan ltu.

Badb 1V dibahasg nengenal cacai=cacat pads alat bul~
ti tulisan,

Dalon menbahas cacat-cpcat ini masih dibegi lagi
dclen tiga oub bad yoitu kepenkah alat bukti tuliscn di-
kataken cacat, siapskah yenz berhak menyatzken cacat, ser-
ta ckibat=-akibat hukunnya.

MILIK
PERPI'STAK AAN ,
:-UNYV".‘-QQ‘{",";"S AIRLANGGA’

LY - we . hh V
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Bab V skan dikemukekan kesimpulen yong merupakan
icti eari dari mssalah yang telah dibahas pada bab-babd |
sebelumnya, 41 samping itu didberikon saran=saran &ang di-
panieng dapat dipakal sebagul jslen keluar dari nasalah
yang dihadapi. -

Skripsi KEKUATAN ALAT BUKTI TULISAN DALAM HUKUM ACARA PERDATA
HASIANAH DISTIYAWATI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB II
PERGERTIAN ALAZT BUXTI TULISLE

1. Bengertian Alat Pukii Tulisan
Pukti tulisan atau surat-surat dalss dbidang kepar-

datean aerupakan alat bukti yang utamp.Hal itu disebabken
kazgna tukti tulisan lebih mencopal sebsgai ulst bukti
jika didanding dengan alat bukt! lainnya yong diajukan
oleh para pihak.Risalnya, dolam suatu juzl deli yeng dila-
kukan antara A sabagei pesbeli den B oebagal penjual.i daw
lag hal ini minta tando bukti pode B dengan maksud adijo-
dikan sebagani eslat bukti bahwa ia telah memboyarnya.Keree
pa B perssa bahwa ia telsh nenorima eejumlah uang dexri A,
paky B lsiu sepberikan tanda bukti yvang berups tulisan
atau surat,

Hengingat pentingnya bukti tulisan terassbdbut, nako
perlulah di eini dikeatahui terlebih dulu tentang apa yang
dingksud dengan bukti tulisan.

Yeng dimaksud dengan bukti tulisan ialch “segale
seouatu yang mecuunt tandoetands bocoen yang dimaksudken
untuk meacurahken fei hati atau untuk menyampaiken bush
pikirsn seseorang don dipergunakan sebagei penbuktian“.‘

Jadi eegnla essuatu yang tidak memuat tande~tanda
bacaan atau tidck mencurahkan 1oi hati, bdukanlah morupa-

pr— " - R i

18ud1kno Bexrtokusumo, !

Fordatn Indonesin
cet,1l, iLiberty, Jogyskarte, ' ——— -
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kan tukti tuliean.Miselnya : potret, pete, dan esbagainya.
Alat buktl tuliscar gecara khusus diatur dalom pa=~
ssl 1867 h¥W; pasnl 165 HIR; pasal 285 Rbg -« pasal 3b§ Rbg;
soxria 8 1867 no,25. ’
2. Macan-macam ilat Tukti Tuilessn
Alat bukti fulisan terdiri dari tulinsen yang boru=
pa ekta dan tulisan yang dukan akta.
Yeng dimakeud denges akta isleh "suatu tullsan

Yang merang dengcn aengaja dibuct untuk a4 jadikan bulcti
tentaong suatu peristiwa dan.&ltandntansaniﬂ.g

Jadl yang merupal:an hal terpenting deri tulfoan
barupa akta ialak adenys tendetangen pada ckta toréo~
but,

fondatangan @erupcksn hal terpenting karens de=
ngan mexbububkan tandateongen saseorang dianggap menanggung
atau bertanggunglawab tentang kedenarsn mengenal yang
ditulis dalax akta tersebut,

Tujuan tandatangan pade suatu akta ialsh untuk
nexbedcken entora okta yang satu dengan akta yang lainnye.

Syerat penandatanganan dalan sustu akte dopat kite
likat dalenm pasal 16874 E¥ atau pasal 1 deri ordonansi

g

23uhekt&, Rukum Pembuktinrn, cet.Il,Pradanje Pura-
mwita, Jmtny 19569, R.2%. - )
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8 1867 no.29.lsxikian pula dengarn paocal 1869 B¥ yang meng-
haruskan sdanya suatu tandatangan.

Akta sebagal alat bukti tulisan mempunyeld tiga maw
cem fungol yaitu s®sodbagni ayarat'onannaiol atau syarat
outlek dari cexpurnanya suastu perbuatsn hukui; sebagai
satu=satunys alat bukti; dan sobagal alat bukti h&asa'.s

Akta sebagal syarat mutlek inl disaksudkan untuk
kesempurnann snatu perbustan hukum.Misalnym, skta 4i ba=
wah tangan yang ¢ioyaratzan untuk perdbustan hukum, antaran
lein tentang perjanjicn pemdoroagen (poosl 1610 Bw), ten-
tang perjanjien hutkngopiuvimng dedgefiibunga (pasal 1767 BW),
dan tentong perdataisn (pasal 1851 BW}.Sedang yang disya-
ratkan dengan alita otentik antara lain tentang snh?nking
(pasal 1682 E¥), tentang -pemberisn hipitik (pasal 1171 BV},
dan tentang melakuken suspah oleh crang lain (pasal 194 B¥),

Yang dimckeud dergan akta nebagai satu~catunya
alat bukti yaitu skta yang sejak nemula dengan sengaja
diduat untuk pexmbulttien dikomudisp hari.ddapun tentang
sif ¢ tertulisnya suatu perjanjian dalam akta, dapat digu-
nakan aedbagal slat dukti dikecudian hari.Contoh, paocadl
165 BY tentang percampuran kountungan den kerugion, dalam
hal inil hanyan dapat dibuktikabp dengan skta notaries atau
ekto otentik,

“Rubini dan Chidir All, Pengsntar fukum Aznra
Perdata, iluuni, Bandung, 1974, RS0, ) )
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Akta gebagoi alat bukti biace kits Jumpei calen
przktek eshavri~hari.Hisalnys, terjodi peraselisiran pada
suatu perjanjian jual deli,moka sita yang wexzuat perjan-
Jian jual bell itu dapat digunoken asetagai clat dokil,

Dalpen bal akts sebzgal alat bukti ini menurut bene
tuknya ads dua yaitu :
as Akta Otentik,

- Yeng dinakoud dengan akta otentik ialoh “avatu ak-
ta yang 44 dalam beatuk yang ditentukan oleh undangeun-
dong, dibvunt oleh otou di hednpon pegawai=pegaval usum
yang berkuascs untuk itu ditempat dizeno akta dfbuat®,?

Akta otentik ini diatur dalem pacal 1868 BY, pocal
165 HIR, don pasal 285 RbgZ. .

Dari Aifinipi ckta otentik torsobut di atas, diko-
takan bahwo cktn otentik ftu dibuat alnh atau 44 hadapan
pogaval-pegawal unun.¥ang dicoksud pogawai uzun disini
falad "notaris, hakim, pegawsi cataton sipil, Jurusita
pada suatu Pengodilan dan sebnsainyaﬂ-s

Dengan demikian akta notaris, surat putusan hakio,
gsuatu ourat prosos perbel yong dibont georang Jjurusita
Pengadilen dan suatu surat yang diduat olgh pogawal cae~
tatar sipil adalah merupaken askta otentik.

4subektsi dap Tiitrooudibio, Kiteb U ~Undeng
Hukun Perdata, cet.XI, Pradnys Parcmita, Jakerta, ° ’

5ubokts, 0pecite, he2ds
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Akta oteatiic derlesarken difinisi di atas ads dus
ant:ra lain : akta otentik yang didvuat oleh dan yang di-
buat 41 raispan pegawsi umum.aAltz otentik yang dibuat
oleh pegawai uzun lasizmnya dlastut dengan alts pejabat.
fedang akta otentik yang dituat di hadapan pegawal umum,
disodut sebagal akta para pihek, |

Yang dimokoud dengan aicta pejabat islal akta yeng
dibuat oleh peladat yeng diderl wewenang untuk itu,Pojoe
bat tersebut menerangkan rengenail ope yapg €¢ilihat, dide-
ngar, serta apa yans telah d&lakuknnnya.dnian,méajalan-
kan jadatannya zebagai notaris.Contoh, seorans noteyin
yang nembuat leporan tentang suatu rapat yeng dihadird
.0leh pemegong sero deri suatu Perseroan Terbatas, seorang
Jurusita Pengadilen yéng membuat proges perbal tantang pe-
wnanggllan seerang tergugat atau neorang sakoi.

Pedn akta pojabat, mengensi kebenaran lainys tidek
d-pet digupgnt, kecusld dengen menuduh bahwa akta itun odes
lah padpu,

Yoeng dimakoud dengan skta para pilhak iolah akta
yang wesuat Ketoresngan tentang sogala sesuatu yang telah
dilokuken oleh pars pihak 41 hadupan georang pojabat.Ple
hak-pihak yang beracngkutan datang poda aecorang nﬁtariu
dan nensrangkan bahwo mereke wengad kan suvatu perj-njicn,
Mcalnyns, Jusl boli, sowa menyewa den 2ebag.-inya.

Hereka minie pads notoris agar perjsnjion itu df-
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cuat drlam akta dengon moksud untuk menciptckan nkibat
hukun terhadop diri moreko.Prra pihck borcong-sams noteris
turut mensndatangoni skta tercebut.

Xekuatan pepbuktian dori akta para pihak ini borla=
ku boagl pihakepihpX yong nmonggenti kedndulken hukun pihokw
pihok yang ber.angikuten.

Sedang niengenal kebtenaran ioinya dnpat disengkcl
dongan Jolan nenunjokkoen kopaisuen olkta terszhut, yaitu
dengen mesgataken bahwa ketcronzan yong diberiksn ftw ade=
lah tidel leney,

Pede okta otentik ini binsanya dilawali dengon Katae
kata *Pade hord int. « « tenggel. « » xenghadap pada
naya X, notaris di. + ¢« » 4 dan B, yang Renorangkon sebae
‘gni bexikuts « ".6

Dari pernyataon 4i atas dapat dibuktikan dnohwa gkw
ta otentik sebhagai clat duktl tuli.an meapunyai bedbeorapa
keistinovaan yaitu :(1) odanya kepastinn tanggal;p (2) nde~
nya kekuaten pelaksansen; (%) pihek yang menyangkal ckta
-harus tenuduh kepalouannya atauw dipalsukannya akis 1tu“.7
®. Akta di bawah Tengan,

Teng diaakoud dongon akis di bagah_tang'nAialak

Sudigno Hertokusumo, op.cit., 2.110.

_ Teartodiningeat, Johtiose Fukun ,
Dacung, cet.ViII, Pembongunan, Jokorta, 1963s

6
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tuliosn atsu surat yang sengaja dibuat, assrtia ditandata-
ngani dengon mpoksud untuk dijadiken buktl deri suatu per~
buatan hukus dimana pembuatannya dilakukan oleh para pile-
hgk tanpa bantuan dari seorang Pojabat uwrnun.

Akts di bawah tongen tidsk diatur dalem HIR, teta-
pi diatur dalem 5 1867 no.29 untuk Jawa dan kadura.Selain
itu jugs digtur dalam pasel 1874 DY - pasal) 1880 I,

Kengen:1i peagertiad dari akta ¢i bawah tengoen di=
atur dalan posal 1876 LW alsu pacal 1 3 1867 no.29 atan
pasal 286 Rbg.

Pasal=paual tersebut mengataknn‘bahua untill senua
tulisen di bawah tangan yang ditendatangani, diunggap ce~
bagal ekta di bawah tongen apabila pemdbuatannya tidek di-
lekukan di cuka oeorang Fojabat umum,.

Akta di bewah tangon lsinnya smeliputi antara lain
gurat-surat, register, surctesurat urasan rucsh tongga
dan lain acelag -inya.

Menuzrut horat caya, keleu dilihat dori bunyi pasal
tersobut di atas, mcka akta 41 bawah tangan acngrndung
unsur-uesur sebagal berikut :(1}akta di dawah tungon pen=
buatanoya dilakukan oleh para pihak tanpa diczkislkan 0ieh
seorang Psjabat uzuz; (2)diperlukan adanyn penzakucn 0leh
pihak-pihck yonz menandotangoeni; (5)§nmpumyei kekuaton :
bukti yang.nszpu:na.npah11; diakul oluh pihak~pihak yang
bersangkutan,

MILIJIK
PERPUSTAKAAN
"UNIVERS!TAS AIRLANGGA"
SUTZTAZTAYA
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Apabilo 44 dalaz akta 44 bdawah t ngen para pihak
tidek sengakul tondet-ngennya,; malks ckta tersebtut hanya
dapat diterima schaged permulaan dukti tulisan.{iihat
posal 1871 BY atau pazal 4 & 1867 no,29), .

Sedongken tentang apas yang dimakgud dengan perzu=-
laan buktl tullaon, dolam pacal=pssal tersetut tidak dle-
Jolaskan.leoun demikian terdapat suatu pamsal yang nenja-
tur tentang ayaratesyarat untiuvk d-pat diterimanys sebdagal
permulaan bukti tulisan.(lihat pasal 1902 BY)

Syaratesyarat untuk dapat diterimponys sebagel por—
pulasn bukti tulisan itu antara lzim 5 (1)harus ada ektaj
{(2)akts baruo dibuat olsh orong terhed p cilapa dilakukon
tuntuten atau dcri orang yang mewakilinya; (3)akta harus
sepungkinkon kebenpran peristiwa yang bersangkutan,

Fenurut penldapat oaya, uktas harus ¢ pat ditexirn
pebag~i pexculean bukti tuliocan opabila ditanlah dengan
alat-alat bukti yang isinnya.lisalnya, ditasbak dengan
bukti zmkai otou dengan Bukti pongakuan,

Jadd hal yang penting pada okia 4i bhaweh tangen
talah terletalk pada kaonboahan tand tangrp d i par ple
hak yang scendbuat akta texrsebut.Selain tandat noin, Keab-
sghan ten,gel pembuatan alita di bawah t ngan juge meruda~
ken hal yang pesnting.ial in{ penting karenns menyangkut
bariakunya ternadap pihak ke tiga, tetzpl henyo dalam
hol«hal zebag I derikut 1@
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Akta di bawah tangen itu dibubuhi pernyataan oleh
seorang notaris stau pegawai lain yang ditunjuk oleh
undang-undang dan dibukuken menurut aturan-aturan
yang diadakan oleh undang-undang; si penandatangan
meninggal, hari meninggalnya penandatangan ini diang~
gap sebagal tanggal dimuatnya akta yang berlaku terha-
dap pihak ke tiga; tentang adanyo zskta di bawah tangan
tadi ternyata dari guatuw akta otentik yang dibuat kenmu-
dian.Dan tanggal dari akta otentik ini berlaku sedbagal
tanggal dari pada akta di bawah tangsn tersebui yang
berlaku terhadap pihak ke tiga; tanggal dari akta di
bawah tangan itu dieckui secara tertulis oleh pihak ke
tiga terhadap siopa akta itu dipergunaken.B

Jadi yang sesuai dengan hal-hsl seperti tersebut

di atas dapat diperlakukan terhadap pihsk ke tiga.

Sedang dasar hukum mengenal tanggzl dapri suatu ak-

ta di bawah tangan, terdapat dalam pasal 4880 BW atau

pasal 6 dari ordonsusi tahun 1867 no.29.

Pi muka telah disetutkan bahwa bukti tulisan atau
surat-surat itu terdiri dari tulisan yang berupa akta dan
tulisan yang bukan askta.lMaka setelah membahas mengenai
tulisan yang berupa akta, di eini zkan diterangk n sedikit
nengenal tulisan yang bukan akta.

Bukti tulisan yeng bukan gkta dclam hubungan keperw
dataan tidak lagim digun.kan zeb-gai pembuktisn.

Lukti tulisan yang buksn skta ini misalnyc, surate
surat biasa, catatan rumsh tanggae gehsxri-hari dan lain-

lain.Surat-surat semacam ini walsupun ditandatangeni ti-

. Bsubvekti, Hulcum Pembuktian, cet.II, Pradnya Para-
mita, Jakarta, 19749, h.c8.
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dak digunaken sebsgal alat bukti.

Mesngen=i tuliaan yang bukan akta, baik BIR, BY¥,
paupun Hbg tidak mengaturnya,

¥alavpur tulisan yang bukan skite ini tidek lazim
digunsken delaz hubungan kasperdatsan, hal ini tidak cenu~
tup kexungkinan uatuk dapatnya dipakai sobagel alat bukid.

Adppun mengensl kekuaian pembuktian dari tulisan yaug
buken akte, hal ini diserahkan kepada kebi jskssnsan hakin,
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BAB 11X
EERKUATAN ALAT BURTI TULISAN DALAM
HUKUM ACARA PERDATA

Bukti tulisan merupakan alat bukti yang lazim di-
gunskan dalem laliulintas keperdataan.Maka tidak heran

kalau dalsm sidang Pengadilan hakim selalu memperhatikan
dengan seksama mengenai bukti tulisan yang diajukan oleh

para pihak.

Seperti yang telah disebutkan d1 muka bahwa buikti
tulisan itu terdiri dari dua yaitu tulisan yang berupa
akta dan tulisan yang bukan akta.Sedangkan tulisan yang
berupa akta meliputi akta otentik danakta di bvawah ta-
ngan.Kalau melihat macan dari alat bukti tulisan di atas
maka timbul pertanyasn yaitu sampai sejaub mangkah keku-
atan penbuktian dari masing-masing alat bukti tulisan?;
dapatkah alat bukti tulisan yang bukan akiu itw aijaaiken
alat bukti dalam proses pexkara perdata?.

Untuk itu perlu diketahul bahwa akta sebagai alat
bukti tulisan mempunyal tiga nmacsn kekuatan pembuktian
yaitu: kekuatan pembuktien lahiyr; kekuatan pemduktian
formil; dan kekuatan pembuktian materiil,

Yang dimaksud dengan kekuatan pembuktian lahir ia=-
lah kekuatan pembukiiannye hanya didasarkan pada keadsan
lahir dari suatu ckta.

Sedang keadaan lainnya tidek diperhatikan.Misale-

17
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nya, surat yang kelihatannya seperti akta dianggap mempu=-
nyal kekuatan pembukiiazn seperti akta sepanjang tidak
terbukti sebaliknya.

Tang dimaksud dengan kekuatan penmbuktian formal
ialah kekuatan pembuktiannya didasarkan atas benar atau
tidaknya suatu pernyataan oleh s8i penandatangan di ba-
wah gkta itu.Dengan demikian kekuatan pembuktian formal
ini memberikan kepastian tentang adenya suatu peristiwa
bahwa pejabat atau para pihak menyatakan serta melakukan
seperti apa yang termuat dalam akta tersebut.

Yang dimaksud dengan kekuatan pembuktian materiil
yeltu kekuaton pembuktiannya didasarken pada isi dari
pernyataan yang tercantum di dalem suatu akta.

Jadi suatu akta dengan kekuatan pembuktian mate-
riil diartikan sebagal memberikan suatu kepastian menge-
nal nateri suatu ckta, Yaitu kepastian tentang peristiwa
bahwa pejabat atau para pihak menyatakan serta melakukan
sepertl apa yang termuat dalam suatu ekta.

Karena ekta di dalam bentuknya terdiri dari dua
maka untuk lebih jelasnya akan diperinci satu persatu
wengenal kekuatan pembuktian dari masing-masing akta.

1. Eekuatan Pembuktian deri Akta Otentik
Akta otentik sebagai alat bukti tullisan mempunyai

kekuatan pembuktion, apabila akta itu dibuat oleh atau
di hadapan seorang pejabat umun,
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Delax hal kekuatan pembduktignnya, akta otegtik
ceppunyuil tige macan kckuatan Yedtu:
a8, Akta Ctentik dengan Xekusten Pepbuktisc Lahir.

Diketakan mespunysi kekuatan pembuktian lahir,
karena gkie tersebut hanya numpaknys scja seperii akts
ctentik, serta wenmenuhl sysrai-gysrat yang telah ditentu-
ken.Sehinggas akta terastut dopat disnggapr atau berlaku
sebogel akita otentik, npacpal dibuktiken sebaliknya.
| Hengenei akta otentik dengan kekuatan psabuktisn
lahir ini ssbzgel azze bexlsku *acta pudblika protant se-
80 1psa‘.9 Jegdi karena ekta tersebut hanya nanpaknye Ba=
Ja sepertl akta otentik, maka tanda tangan yang ada pa=-
da skta itu dicsuggap ateu dapat berlaku sebagei akta oten-
tik eampai didbuktikon sebaliknya.

Mengenai otentik tidaknya akts tersebut, dasban
penbuktiannya diserahkan pada orsng yang memporsocalkan
akte itu.Mengenal beban poembuktionoya distur dalas pspal
i38 iR,

dkta otentik dengan iekustan penbuktian lohir ini
dapet bLerleku baik pade skta oteniik yanz berupo akta pe-~
Jabat soaupun peda sktas otentik yang berupa akta pora pi-
hak.sehingga kokuatan pesbuktionnya tidezk hanys terba=-

Zeudikno Mexrtokusumo, op.cit.,li.113,
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tae pada para pihzk saja, tetapi dapat juga berlaku ter-
hadap setiap orang,

Suijling, Bggens dan Jjuge Sheltera umengatakun de~
ngan tegas, bahwa ®"mengenel keebsahan deri akta-aokta oten=—
tik dinyatakan dalam pssal 14& HIR ayat %, passal 150 HIR,
pasal 18639 B¥ dan pasal 1872 EW 10
b. Akta Otentik dengan Kekuetan Penbuktian Pormal.

Dikataken mempunyal kekuatan pembuktian forual
apabila kekuatan pembuktiannya didasarkan atas benar atau
tidak tentang adanye suatu pernystaan oleh yang bertanda-
tangan pada akta itu,.

Akta otentik dengan kekuatan pembuktian formal
ini dapat terjadi bvaik pada akta'pejabaﬁ mauvpun akta pa-
ra pihsk. '

Pado akta pejabat tidak terdapat pernyataan estau
keterangaen pars pihek.Jadi pejabatlah yang mensrangkan
pengenal tulisan yang tercantun dolenm akta terssbut,Da-
lgn arti formal skta otentik itu membuktikan kebenaran
dari apa yang dilihat, didengar dan dilakukannya oleh pa-
jebat.Behingga yang pasti dalam hal ini ialah tentang
tanggal dan tempat akta didbuat ssrta keaslian tandotangan~

nya.

e tr—

ybag I,
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Sedang pada akta para pihak, bagi siapapun telah
pastli bahwa pihak-pihgk menyatakan seperti yang tercane-
tun di atas tandatangan mereka,

c. Akta Otentik dengan Xekuatan Pembuktian Materiil,

Menurut pendapat terdahulu, dengen adanya pembuke
tian formal maka akta otentik itu sudah dapat berlaku
pasti bagi para pihek.Pendapat yang demikian sekarang
ini sudah tidek bisa diperlekukan lagi, sebad walaupun ak-
ta itu teléh dibuat oleh pejabat, tetapi tentang kebenaran
isinya adalah merupzakan tanggung Jawad para pihak.leskipun
demikian, karena yang membuat itu adalah pejabat, maka ak«
ta tersedbut adalah berlaku pasti dbagi siapapun.

Henuruf pendapat saya, kekuatan pembuktian mate-
riil pada akta pejabat tidaklah penuh,Hal ini dikarenakan
para pihak tidek turut aktif.Yang aktif di sini adalah
pe Jabat.Pejabatlah yang menerangkan mengenail epa yang di-
lihat, didengar sexrta aps yang telah dilekukannya.Sedang=-
kan pada akta para plhek, kekuatan pembuktian materiilnya
adalah penuh.Hal ini dikarenakan para pihak yang bersang-
kutan turut aktif dalam pemduatan gkta tersebut.FPara pihak
,itu datang pada pejabat, kerudian menyampsikan maksudnya
sesual dengan apa yang diinginkannya.&khirnya dengan di-
saksikan oleh pejabat tersebut para pihak itu kemudian
membubuhkan tazndatangannya di atas akta,

Earona pada pembuatan akta texrsebut akta para pihkak

turut aktif, maka kebenaran isinya dapat dicapai.
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Berdasarkan itulah maka skt~ otentik dengon keku-
atan pembuktian materiil hanya ade pada akta otentik da-
lam bentuk ekta para pihak,

Lkta otentlk dengan kekuatan pembuktian materiil
ini diztur delam pasal 1870 BW, pasal 1871 BW.

Sehingga tidak heran kalau dalam hal kekuetannya
ekta otentik dapat dikatakan mempunyal kekuatan bukti
yang sempurna,

Earena akta tersebut tidak hanya membuktikan bah-
wa benar para pihak sudah menerangkan opa yang ditulis
dalan akta tersebut, tetapi juga membuktikan bahwa
apa yang diterangkan itu benar~benar terjadi dan ha-
rus dipercays oleh hekim selema tidak dibuktiken se~
baliknya.‘1

Karena kesempurnaan dari ekta otentik tersebdbut,
make tidak diperlukan 1 gi alat bukti yang lainnya, sehing-
ga hakim harus menganggap benar dzn mempercayainya selama
tidak dibuktiken sebaliknya.

Akta otentik selain mempunyai kekuatan bukili yang
senpurna, Jjuga mempunyail keistimewaan yaitu:

Apabvila akta itu digunakan di muka Fengadilan, ma=-
ka ekta itu dapat merupakan bukti yang cukup dan ha=
kim tidak diperkenanksn untuk meminta tanda pembukti-
an yang lainnya; pembuktian sebaliknya senantiasa di-

perkenankan dengan alat-alat pembuktian biasa qgng
diperbolehkan untuk itu menurut undang-undang.

11Sudikno Mertokusumo, loc.cit.,
12@ H.S.L.Tobing, Op.cita.,h.50.
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2. Eekuatan Pembuktian dari Akta di baewah Tengan
Akta di bawah tangan adalah akta yang dibuat oleh

atau dl hgdapan seorang pejabat, meka tandatangan pade
akta ini sangat memegang peranan penting.Bahkan dalam
persidangsn kedbenaran atau keabsahan tandatangan merupaw
kan faktor yang utama.

Adspun mengenai pentingnya tandatangan ini diatur
dalam pasal 1876 B¥W.Pasal tersebut menyatakan : “Barang
siapa yané terhadapnye dimajuken suatu tulisan di bawah
tangan diwajibkan secara tegas mengakui atau memungkiri
tandatengannyz; tetapi bagi pora shli warisnya atau

13

2RSS P PO RN GG PRI P EE LY R AL EG PO TSP RO PR es AN L

Kalau dilihat deri dbunyi pasal tersebut di atas,
make ada dua kemungkinan yaitu ahli waris atau orang yang
mendapat haek dsri padanya, dapat mengakul atau memungkiri
tandatangan yang ada pada skta di bawah tengan tersedbut.

Apabila tandatangan dipungkiri oleh para pihak
maka hekim dalam hal ini harus memerintahkan agar kebe-
naran gkta itu diperiksa di muka pengedilan.

Kalau tandatangan diakul kebenarannya oleh para
pihek, mska ekta di bawsh tangan ini mempunyai Kekuatan
pembuktian yang sempurna.Berdasarken inilah maka timbul
pertanyaan, sampai sejauh manakah kesempurnaan pembuktian

Subekts dan Tjttrosudiblo, op.cit.,h.420.
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antara ckta otentik dengan akta di bawah tangan®.

Henurut Subekti, kekuatan pembuktian yang sama se-
pertl akta otentik itu hanya ditujukan kepada kekuatan
pembuktian formgl dan kekuatan pembwktian materiil sajla.

Sedang kekuatan pembuktian lahir atau kekuatan
penbuk tian kepada pihak ke tiga tidak dimiliki oleh akta
di bawah tangan.

Akta di bawah tangan tidak mempunyal kekuatan pem-
buktien léhir, karena sesuai dengan pembuatan akta terse-~
but tidak dilakukan di muka seorang pejabat umum.Sedang
pada akta otentik dapat mempunyai kekuatan pembuktian
lahir karena zkta itu d@ibuat oleh atau di hadapan secrang
Pejabat umum.Sehingga akta otentik berliazku pasti bagi se~
tiap orang, serta tidak terdbatas bagi para pihak saja.

Akta di bawah tangan dalam hal kekuatan pembukti~
annya dapat menpunyai kekuatan pembuktian sebagai beri-
kuts
a, akta di bawah tangan dengan kekuatan pemduktian for-
wil,

Dikatakan mempunysi kekuatan pemduktisn formil
apabila tandatangan dari gkta di bawah tangen itu telah
diaskui oleh yang bersangkutan, artinya koterangan yang
termuat di dalam akta tersebut adalah merupakan ketera=-
ngan atau pernyataan dsri si penandatsngan.Sehingga ak-

ta di bawah tangon itu wmenjadi pastli bagi slapepun bah=-
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wa 8i penandatangan menyatakan seperti yang terdabat di
atas tandatangannya. ’

b, skta di bawsh tangan dengan kekuatan pembuktian mate~
riil,

Hal ini diatur dalam pasal 1876 B¥W, yaitu dikata-
kan bahwa kekuatan pembuktian materiil pada akta di dawzh
tangan dapat dicapal bila isi keterangan yang ada di da-
lam akta tersebut adalah bener terhadap siapa pernyataan
ftu aibuat.Dan yang dimaksud di sini ialah dapat berlaku
bagi yeng menandatangani, ahll waris serta orang-orang
yang mendapat hak dari padanya.

Jadi skta di bawah tangen ini dapat menjadi pen-
buktian sempurna "demi keuntungan orang kepada siapa si
penendatangan hendak memberi bukti ".14 Sedang terhadap
setizp orang lainnya, kekuatan pembuktiannya adalah bebas,

Seperti dikataken di atas bahwa akta di bawah ta=r
ngan dapat mempunyal kekuatan penbuktian yang seimpurna
apabila kebenaran tandatzngan pada akta tersebut diakui
oleh yang bersangkutan,

A Sekarang yang menjadi pertanyaan, degaimana kalaun
pera pihak tidak dapat membubuhysn.tandgﬁangaﬂﬁya;dann;t
apakah dengen membubuhbkan csap, jempol lalu dapat dipersa-
makan dengan tandetangan 7. :

Y45udigno Mertokusumo, op.cit.,h,115,
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Pada akta di bawah tangan, apabila para pihak ti-
dak dapat membudbuhkan tandatangannya, maka dapat pula
menmbubuhkan cap jempolnya.Cap Jempol pada akta d; bawah
tangan ini dapat dipersamakan dengan tandatengan,

Sedangkan mengenal penempatan paraf pada akta di
bawah tangan masih belun dianggap cukup.

Denikian juga mengenal stempel tandatangan Jjuga
belun dianggap cukupe

Baru dianggap cukup bila hal itu wmendapat persetu=-
Jusn dari orang yang harus menandatanganit akta di tawah
tangan ateu disetujul oleh para pihak.

Suatu putusan HR tanggal 25 Juli 1943 mengatakan
apabila penandatanganan itu dilakuksn melalui kertas
karbon, maka tembusannya dapaet mempunyal kekuatan pembuk-
tian sebagal akta.

Telah disebutkan di muka bahwa mengenai tulisan
yang bukan akta itu tidask ada pengaturannya déi dalam un=
dang=-undang, yaitu baik delam BW, HIR, maupun Rbg.

Tidak seperti halnya pada skta otentik dimana baik
HIR, B¥W, maupun Rbg mengaturnya.Demikian pula dengan akta
44 bawah tangan, walaupun tidak diatur delam HIR ¢apl
hal itu diatur dalam BW dan Rbg.

Berhubung tulisan yeng buken skta itu tidak ada
pengaturannye dalam undang-undang, maka mengenai kekuatan
pembuktiannya diserahken pada kebi jaksanasn hakim.Hal-
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ini disnut oleh Van Vbllenhoven.15

Yang termasuk'tuliean yang bukan akta misalnya,
surat-surat yang didbuat di hadapan kepala desa dengan
tidak d;tandatangani.oleh pihak=-pihak yang membuatnya,
gerta tidsk diperkuat oleh notaris atau pegawal lain.

Eggens juga berpendapat bahwa 'sﬁrax-lain yang bu=
ken skta adsleh sebagal bahan yang nyata merupakan alat
bukti persangkean, yang kekuatan pembuktiannya diserahw
ken kepada kebi jaksanasn hakinm itu sendiri“.16

Pandengan tersebut di atas sesusi dengen pasal
1881 ayat 2 BW yang wenyerahkan kepada kebljaksanaan
hakim dalan hal penilaian daftar-daftar dan surat=surat
rumzh tengge sebagail alat bukti.

MILIK
PERPUSTAKAAN
*UNIVERSITAS AIRLANGGA™
SURABAYA

Vyayan Sumitra, Bukum Penbuktian dalam Teori den
Praktek, Skripsi Pakultas W : ] 1J
1;! ,,ﬁu36»
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BAB IV
CACAT-CACAT PADA AIAT BUKTI TULISAN

Bukti tulisan dibuat untuk tujuan pembuktian dike-
pudian hari.Padahal bukti ¢tuligon dalam proses ncara per=
data tidak golamanya dapat menjadl bukti yang cempurna..

Hal ini dapat terjedi bila psabuatan dari bukti
tuligon fitu mengondung cacat.

Yang dimpksud dengan cacat di sini ialab guetu
keadaan yvang uemhnat.suatu gkta gda celanya atau kurang
lengkap.Peongan cacat~cacat pada alat bukti tersebut maka
akxan timbul beraneka ragam oasalgh.

Oieh koarena itu untuk mendapat ganbaran tentang
cacat pade alat bukti éulinan, balklah aken saya bzhas
berikut int,

1. Xap Alat Puktl Pulisen Bikatok

_ Lacat

Untuk menjawad pertanyaan tersebut di atas maka
perlu ditegaskan bahwa bukti tulisan yeng berpsran dalanm
proses acara perdata adalah yeng dberupa akta.bon ekta itu
tordiri dari okta otentik dan akta di bhawah tangan,
as G;cat—cacnt pada akta Otentik.

Mengenal cacat~cacat pada akig otentik ini, ter-

cantum di dalam pasal 1869 BY yang nengatokan,

Suatu skta iang karens tidak berkussanya atau ti-
dak cakapnye pegawal tsrumaksud di atas (lihat passl
1868 B¥Y jateu karena suatu cacad dalam bentuknya, ti=

28
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. dak dapat diperlakukan sebagal ekta otentik, namun de-
mikian mempunyal kekuatan sebagai tulisan d% bawah
tangan jika ditandatangani oleh para pihak.!?

Kalau dilihat bunyi daxri pasal 1867 BW di atas,
meka pembuatan akta otentik itu harus memenuhi ketentuan
pasal 1868 BW.

Didalam pasal 1868 di katakan bahwa skta otentik
itu pembuatannya harus dilakukan oleh atau di hadapan
seorang Pejabat Umum.,

Mengenai siapa yang dimakesud dengan Pejabat umum
tidak disebutkan oleh pasal 1868 BW.Tetapli walaupun begi-~
tu, untuk pengaturan lebih lanjut tentang siapa yang di-
maksud dengan Pejabat umum ini terdapat dalam pasal 1 Pe~
raturan Jabatan Notario.Pasal 1 Peraturan Jabatan Nota-
ris mengatakan bzhwa,

Notaria adalah pejabat yang satu=satunya berwenang
untuk membuat akta otentik mengenail semua perbuatan,
perjanjien dan ketetapan yang diharuskan oleh suatu
peraturan unum atau dikehendaki oleh yang berkepenti-
ngan agar dinyatakan delanm suatu zkta otentik, menja=-
min kepastian tanggalnya, menyimpan aktanya dan mene
berikan grosse, salinan, dan kutipannya, semuanya itu
gebegitu jauh pembuatan akta=gkta itu tidsk juge ditu-
gaskan atau dikecualikan pebegitu jauh pembuatan akta
akta 1itu Juga ditug?gkan atau dikecualikan kepada pe-
Jabat usum leinnya.

Jadi jelaslah d4i sini yang dimaeksud dengan peja=-

bat unum antara lain Notaris.

Sedangkan wewenang notaris dengan adanya pasal 1

17subekti dan Tjitrosudibio, opscit.,h.419,
1BG .H-os.pLgTObing,, OE-Cit’p .ho 17.
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Peraturan Jabatan Notaris adalah dibatasi yaitu, meliputi
antara lain mengenai pérbuatan,vperjanjian, dan ketetapan
yang senuanya sebegitu jauh dzlam hal pembuatan akta-zkta
tidak ditugaskan atauw dikecualiksn kepada Pejlabat umum
lainnya.Sehingga apabila pemyuatan akta otentik ditugaskan
pada Pejabat umum lainnya, maka gotaris.tiddk berwenang.
Misalnya, dalam.hal pembuaten surat nikah; akta kelahiz-
ann; akta~zkta tanah dan lain sebagainya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan Pejabat umum
selain "notaris dapat juga hakim, pegawal catatan sipil,
Juru sita pada suatu Pengsdilan dan sebagainya".19

Perlu diketzhui bahwa yéﬁg dimaksud dengan nodaris
adalgh termasuk pegawal pemexrintah, yang tidak dibayar
oleh pemerintah, juga tidak pula berhak menerima pensiun.

Jadi notaris dalaﬁ menjalankan jabatannya atau
tugasnys itu mempercleh uang atau imbalan dari mereka
yang merinta Jasanya.

Notaris walaupun tidak digaji oleh pemerintah, te~
tapi dalam hal melakukan tugasnya yaitu membuat akta otenw
tik, haruslah membuatnya dalsm bentuk yang ditentukan oleh
undang=-undang.

Apabila notaris delam membuat akta tersebut lalai,
maka hal ini tidak dPerarti bahwa setiap kelalaian mengaki-

1 SSubekti » 100 ocit X )
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Selain ketentuan yang telph disebutkan di atas,
nika dalanm alta-~akta tortentu dbipeanya diacbutkan jugs
Jan, yaitu pada waktun akta direspikan.Contoh: akta per=
Janjian kawin yang dibuat pada hari perkawinan dilangsunge
kan, hal ini dimakasudkan eger menjadi Jelas bahwa akta
itu dibuat sebelur perkawinon dilengsungkannya; surat
wasiat yang dibuat pade wakiu pewaris meounggu saat yang
terakhir; bvorita acara rapet, dimaksudkan gupaya saat
mulainya rapat dinyatakan gecara otentik den lain se-
bagainya.

Sedangkan menuxut pasal 26 Peraturan Jabatan Ro=-
taris mengatakan bahwas

Akto-aktn notaris harus ditulis (didbuat) dengan

dapat dibaca, dalci hubungannya satu zema lainnya tie
dak terputum, tanpa kependekan-~-kependekan, runngan-
ruangan koaong atau sels~sela kosong, terkecunii un-
tuk beberapa macam akta terdapat contoh-contoh yang
dicetak berdasarkan ketentuan dari yang berwajidb; ru-
angangen=ruangaen kosong yang terpakse tidak ditulis

dalam badan akta, harus digaris dengan Jelas dengan
iinta sgbelun akta ditutup, sgar dapat dipergunaken
agli. :
Serma angka-angka yang menentukan Jumlah atan bew
sarnye benda~benda yang disebutken dalen akta, demiki-
an jugas tanggal-~tanggal harus dinyataken dslem huruf -
huruf tulisen, akan tetapd dapat diuvlongl dengan angw-
ka-angka atau didehulul depgen angka-pnghka itun,42

Demikianleh pula seperti halnya pasal 25 Peraturan
Jabatan Notaris, apabila kotentuan yang tercantum pada
pasal 26 Peraturan Jabatan Notaris dilangger, maka untuk

22101d, k.54
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batkon tidak sshnya sesuatu akta.Risalnya, pelanggaran
terhadap satu atau lobih ketentuan yang ado dalam pasal
25 Peraturan Jabatan NHotaries den pasal 26 Peraturan Ja-
batan Notaric.

Panal 25 Peraturan Jabastan Hotaris mengataken bahe
wa 3§

Senua ekta harus memuat nama kecil, nema dan tem-
pat keduduken dari notaris, demikian juga dalam hal
akta dibual oleh mnotaris pemgganti atau notaris nme~
ranghkap, kaka akta itu harus menyebutkan kKeputusan o
atau Jabatan, berdasarkan nama Jabatan itu dilakukan,?

Selain itu akta harus neauvat: naca keecil, nama,
pekerjann stau jabatan dalarn masyarakat dan tempat
tinggal dari masing-maeesing penghadap dan dari yang di-
wakilinya, sebegitu jauh pekerjzan atau Jabatan dalam
nasyarekat dan tempat tinggalnys itu diakui; Jabatan
atzau kedudukan dalam wana dan pomberitahuan dari kuasa
atau keputusan, berdasarkan ngna segsecorang bertindalk;
nanakkecil, nema pekerjsan dan jabatan dalas masyera=
kat don tempat tinggal dari nmaring-nasing saksi, Juga
darl saksi-saksi untuk msaperkenalkan; tumg%t di mana
dan hari; bulan dan tahun akta itu didbuzat.

Atas pelenggoran terhadap satu atau lebihn dari
ketentuan yong disebut dalam pasal ini, meka notarls yang
bersangkutar dikenskan denda untuk tinp-«tiap pelansgaran,
Selain dori itu akta tersobut apadila di dalamnya tidak
diasebutkan teapat, tahun, bulan stau harinya, maka akta
tersebut hanya ekan mempunyal kekuatan seperti akta di
boawzh tangan jika skta itu ditandatangani oleh para peng=

hadap.

20g H.5.L.Tobing, Lke 1T,0.46.
211vi4d, | '
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tiap~tiap pelanggarannya akan dikenakan denda,

Eetentuan dalam pesal 26 Peraturan Jabatan Notaris
sebegitu jauh tidaé berlaku terﬁadap surat-surat kuasa,
sehingge diperkenankan untuk tidak mengisi dalam akta itu
namg atan nama kecil dari yang dibveri kuasa, kedudukan
dan tempat tinggalnya.

EKalau dilihat bunyi deril pasal 25 dan pasal 26 Pew-
aturan Jabatan Notaris, maka pelanggaéan terhedep pasal
pasal tersebut tidaklah menjadikan akta itve tidask sah.
Tetapi akta tersebut tetap sch, hanya saja akta itu akan
menjadi cacat.

Karena akta tersebut telzah eacét, maka akta itu
hanya mempunyai kekuatan pembuktian sebagal akta di ba=-
wah tangan.

Akta otentik selain pembuatannya harus dilakukan
sesual dengan undang-undang, maka pejabat yang membuat
gkta tersebut haruslah mempunysi wewenang.

Pejabat yaitu notaris dalam hal peimdbuatan akta itu
hanyz boleh mslakukan aééu menjalankan jabatannyz 41 da-
lam seluruh daerah hukum yang ditentukan baginya dan ha=-
nya di dalam deerah itulah ia berwenang.

Sedonglign akta yang dibuat d4i luzr doerakh hukumnya
{daerah jabatannya) adalah tidek szh.

Berbicara mengenal wewenang dari notaris ini, maka

dapat diambii kesimpulan bahwa wewenangnya itu meliputi
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empat (4) hal yzitu : (1) ia harus berwenang sepanjang
yang menyangkut aktg itu.Jadi tidsk setiap Pejabat umum
dapat membuat semua skte, akan tetapi secorang Pejabat
umum hanya dapat membuat akta-akia dari suatu macam terten~
tu, yakni yeng ditugaskan atau dikecualikan kepadanya
berdasarkan peraturar perundang~undangan; {(2) ia harus
berwenang sepanjang mengenal orang untuk siapa akta itu
dibuat.,Adalsh merupskan suatu ketentuan b#hwa notaris
tidak boleh membuat akta untuk orang-orang yang disebut
dalam pasal 20 syat 1 Peraturan Jabatan Notaris.Pasel
tersebut menyebutkan bahwa notaris tidgk boleh membuat
akfa dzlam mana mereka sendiri, istri, keluarga sedarah
d-n keluarga semenda mereka dalam garis lurus tanpa pep-
batasan derajat den dalanm garis ke samping sampail derajai
ke tiga, baik secara pribadi maupun dengan kuasa dertine
dak sebagal pihak,Hal demikian untuk mencegah terjadinya
tidakan memihak.Pelanggaran terhadap pasal 20 ayat 1
Peraturan Jabatan Fotaris dapat menyebabkan akta tersebut
hanya wempunayi kekuatan pembuktian sebagail skta di bawah
tengan jike ditandatangani oleh pihak-pihak yang bersang-
kutan 3(3) ia herus berwenang sepanjang mengenai tempat
¢i mana akta itu dibuat ;(4) selain itu juga harus ber-
wenang sepanjang wektunya.Misalnya, notaris tidak boleh

- membuat akta selama masih cuti atau dipeeax dari Jabatane
nya, demikian juga noteris tidak bolek membuat akta sebe=
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lum nemangku jabatannya.

Apabila salah satu wewenang notaris ini dilanggar,
maka skta otentik itu menjadl cacat, dan sktanya hanys
akan menpunyali kekuatan pembuktian sebagai akta di bawah
tangan saja.

Jadl berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah
disebutkan di atas, maka dapat diamdil kesimpulah di sini
bahwa bilamans pergyaraten=persyaratan yang ada pada pa-
sal 1868 Bw tidak dipenubhi, maka akta otentik itu menja-
di cacat,

b. Cacat-cacat pada Akta di bawah Tangane.

| Untuk dapat disebut sebsgai akta di bawsh tangsn
maka akta tersebut harus memenuhi persysratan-persyarat-
an sebagai berikut: (1) akta tersebut harus ditulis de-
ngan tengan sendiri; (2) ekta tersebut harus ditandatangani.

Yeng diuaksud dengan ditulis tangan sendiri ini
dapat diartikan dalam arti sempit dan dalam arti luas.

Dalam arti sempit, yaitu aktz itu ditulis dengan
tangan sendiri.

Sedang dalam arti luass, yaitu akta tersebut ja-
ngan diartikan tidak hanya ditulis dengap tulisan tangen
saja, tetapi berdasarkan kemajuan alat-alat teknis se-
karong, maka yang dimaksud dengen tulisan tangsn sendiri
itu dapat juga memskei alat yaitu dengan mesin ketik asal
disetujui dan ditandatangani oleh yané bersangkutan,
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Sedeng syarat ke dua akta di bawah tsngan harus
ditandatangeni,

Pandatangan pars pihak pada akta di dawah tangan
ini penting karena dengan tandatangan tersebut dapat di-
lihat apakah skta teraebut mempunyal kekuatan pembuktian.

Akta 41 dbawah tangan dapat dinyatakan sah apabila
para pihak mengakui skan keabsahan atau kebenaran dari
tandatangannya itu,Tetspi apabila tandatangannys tidak
diakuil olek para pihak, maka akta dif bawah tangan itu
hanya dapat dianggap sebagal permulaan bukti tulisan.

Dalam hal para pihak berhalangan membuat tandata-~
ngannya, maka dapat diganti dengan cap Jjempol asal dise-
tujui oleh para pihak.

Berdasarkan itulsh make dopat diamdil kesimpulan
yaitu apabila di dalam pembuatan gkta tersebut kedenaran
gkan adanya tandatangan tidak diaskui, maka akta itu menja-

di cacat,

2, Siapskah Yang Berhok Menyatakan Cacat pada Alat Bukti
Pulisan?

Yang berhsk menyatakan cacat pada akta otentik ia-
lah hakim.Misalnya, seorang notaris membdbuat akta untuk

istrenya, keluarga semenda mereka (pasal20 asyat 1 Pera-
turan Jabatan Notaris); seorang notaris yang membuat akta
pada waktu cuti {pasal 6 Persturan Jabatan Notaris);

1
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seorang notaris yang membuat skta di luar wilayah hukum .

nya, den sebagainya (pasal 9 Peraturan Jabatan Notaris),

Dalam hal seperti contoh di atas, meka akta terse-
but dapat dinystskan cacat,Yang berhak menyatakan cacat
adalah hakim {dasar hukumnya adalah Peraturan Jabatan No-
taris).

Sedangkan yang berhek menyatakan cacat pada akta
d4 bawah tangan di sini ada dua yaitu: para pihak dan
hakin,

Akta di bawah tangan yang dinyatakan cacat oleh
para pihsk, bila tandatangan yang terdapat pada skta ter-
sebut, keabsahannya tidak diakui.

Apabila salah satu pihak masih belum puas, maka
akta itu dapat diajukan ke Pengadilan.Apabila sudah same-
pai di Pengadilan, waka yang berhak menyatzkan cacat da-
lan hal ini adalah hakim,

3¢ Akidbateskibet Hukumnnya
a, Pada Akta Otentik,

Bila akta otentik kehilangan otentisiteitnya, maka
itu tidak berarti lalu menjadi tidak sah, tetapi akta
tersedbut hanya mempunyat kekuatan pembuktian sebagai ak-
ta di bawah $Sangan }ika skta tersebut ditandatangani oleh
para penghadap.

b. Pada Akta di bawzh Tangan,
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Jika kebenaran tandatangan pada akta dl bawah
tangan tidak diakui oleh para pihak, make akta tersebut
hanys merupekan permulaan bukti tulisan.Apabila sampal
di Pengadilan, meka penileiannya disershkan pada kebi-.
Jaksanaan hekim.
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BAB Y
PENURUP

Setelah dalam bab-bab terdehulu diuraikan secara
terperinci mengenal alat bukti tulisan, maka sampailah
pada begian terakhir dari dadb ini yaitu:

Y. Kesimpulan

2. Alat bukti tulisan terutama yang berupa akts,
baik skta otentik maupun akta di bawah tangan adaleh me=-
rupakan alat buktl yang sering dibutuhkan dan digunakan
masyarzkat dalam melakuken hubungan hukum.

b. Antara akta otentik dan skta di bawah tangan
terdapat perbedaan yaitu, akta otentik yang dibuat oleh
atau di hadapan Pejabat umum yang berwenang untuk itu,
sedangkan akta di bawah tangan adalzh akta yang dibuat
oleh para pihak yang bersangkutan.Sehingga akta otentik
lebih terjamin kKeabsahannya dari pada akta di bawah ta-
ngan untuk diajukan sebagal bukti tulisan ke Pengadilan,

¢. EKekuatan alat bukti tulisan yang berupa akta
ofentzk adalah lebih sempurna dari pada akta d4i bawsh
tangan.

Akta otentik mempunyai kekuatan pembuktian lshir,
formal, dan materiil.Sedangken akta di bawgh tangen ha-
nya mempunyai kekuatan pembuktian formal dan materiil saja.

39
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d. Penmbuatan suatu akta apabila tidgk memenuhi
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan dapat di-
nyatekan cacat.

Pada akta otenttk pembuatannya harus menurutiketen~
tuan pasal 165 HIR atau pas§1 1868 BW jo pasal {1 Per=ztu-
ran Jabatan Notario,

Sedangkan pada gkta 414 bawah tangen yang dlipenting-
kan adalah keabsahan tandatangan pars pihak,

e. Yang berhak uenyateakan cacat pada.akta otentik
adaleh hakinm, sedangken pada akta di bLawsh tengan adalah
para pihak dan kabdi jaksangen hgkinm,

f. Akidbat hukun daxri pada kecacatan pada skta oten-~
tik yaitu apabila cacat daleanm pembuatann&a, maka akta ter-
sebut tetap sah tetapi kehilangan otentisiteitnya sehing-
ga akta itu hanya mempunyai kekuatan pembuktian seperti
skta d4i bawah tangan.

 Sedangkan pada akta di bawah tangan apabila pera
pihak tidak mengakuil keabsahan akta tersebut, make hanya
berlaku sebagal permulaan dbukti tulisan.

2. Seren

a. Untuk menjaga kemungkinan terjadinya cesuatu
porsengketaan hukum dikemudian hari maka sebalknya szega-
1a perbuatan hukum hendsknya dituangkan dalam suatu akta
terutoma yang berbentuk akta otentik.Hal itu dicebabkan
karena dengan gkta otentik lebih terjamin keadsahannya

Skripsi KEKUATAN ALAT BUKTI TULISAN DALAM HUKUM ACARA PERDATA
HASIANAH DISTIYAWATI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

41

dikemudian hari bila timbul persengketasn di Pengadilan,

b, Pada akta di bawah tangan keabsahan.tandatangan
pars pihak adalah memegang perensn sehingge daelam hal ini
apabila kita membuktikan suatu akta di bawah tangan, ma-
ka tandatangan harus kita utamakan dan perhatikan untuk
menlaga timbulnya sangkalan dari pihak lainnya.

¢. Pada masyarakat pedesaan kesadaran hukum untuk
membedakan atau membuat suatu akta otentik maupun akta
di bawah tangan adalah kurang, sehingga diperlukan dan
dihaiapkan digalakkannya penyuluhan dan pembinaan di bi-
dang hukum,
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LAMPIRAN

Untuk mengetahui persnan tulisan atau surat-surat
sebagai alt bukti dalam pelaksanaanya di'pengadilan, maka
dapat di lihat dalam Yurisprudensi/ Keputusan Mahkamah
Agung tanggal 26 Pebruari. 1973 No 791 K/ Sip/ 1972, yai-
tu tentang akta jual beli yang dibuat di hadapan seorang
notaris. Dalam hal ini baik Pengadilan<ﬁegeri, Pengadi-
ian'Tinggi maupun Mahkamah Agung mengakui akan keabsa-
han akta jual beli tersebut, dan memutuskan agar para
pihak mentaati perjanjian sebagaimana tercantum dalam
akta tersebut. A

Menurut Pengadilan Negefi : Apabila suatu akta
dibuat menurut cara dan di samping mana surat bukti ter-
sebut tidak dibantah kebenarannya oleh ke dua belah pi-
hhk, maka. ménurut ﬁasal 1338 BW perjanjisn tersebut mem-
punyai kekuatan sebagai undang-undang bagi ke dua belah
pihak tersebut. |

¥alaupun besarnya bunga telah ditetapkan dalam
ekta otentik menurut hemat Pengadilaﬁ Negeri demi tegak-
nya keadilan, Pengadilan Negeri merasa berwenang untuk
menetapkan besarnya bunga y@ng harus dibayar oleh tergu.-
gat asal. . _ |

Menurut Paengadilan Titiggi : Oleh sebab akta oten-

tik mempunyai kekuatan pembuktian secara sempurna terha -

R
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dap pihak yang menanda tangantya ditambah iagi diakui
dan tidak dibantah oleh tergugat asal, maka pihak-pihak
berdasarkan acara hukum yang berlaku haras meﬁtaati apa
yang telah mereka setujui, den yang felah dikukuhkan da.
lam suatu akta otentik. ;

Oleh sebab itu maka besarnya bunga yang berlaku
adlam'pérjanjiéh fersebut';dalah bunga yang telah dite-
tapkan dalam akta otent1k tersebut dalam arti bunga yang

15% itu hanya dapat dlperhltungkan tiap bulan saja dan

.bukan merupakan bunga berbunga. .

Tuntutan mengenai uang paksa dikabulkan.

Menurut Mahkamah Agung ¢ Pasal 1338 BY ma51h
tetap berlaku dalam hukum perjanjian, oleh sebab itu
sesuai dengan dengan pertimbangsn Pengadilan Tinggi
pihak-pihak harus mentaati apa yang telah mereka setu-
jui, dan yang telah dikukuhken dalam akfa otentik tér-
sebut.

Uang paksa tidak berlaku terhadap tindakan
untuk membayar usng.

Dan untuk memperoleh gambaran &ang jelas tentang
Yﬁriéprudensi tersebut, maka di bawah ini saya lampir-
kan putusan Mahkamah Agung tanggal 26 Pebruari 1973 No.
791 K/ Sip/ 1972. k . =

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

MAHKAVAH ACTUNG

Mengedili dalam tingkat kasasi telah menjat uhkan putu-
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gan sebagai barikut dalam perkara

Tjia Khun Tjhai, bertempat tinggal di J1.K.H.Ya
hid Hasjim No. 122 Pontianak, penggugat untuk kasasi
dahulu tergugat terbanding.

- | ) melawan ¢ '
Tjan Thian,Song'al.Hartono Chandrawid jaya, bertempat

- tinggal di Gg.Kelantan I1.No.193 Pontianak, tergugat d#-
lam kasasi dahulu penggugat pembanding ¢

Mnhkamah Agung tersebut -

Melihat surat-surat yeng bersangkutén s

Menlmbang, bahwa dari surat-surat tersebut +ernya-
ta bahwa sekarang tergugat dalam kasasi sebagai penggu-
gat asli telah menggugat sekarang penggugat untuk kasasi
sebagai tefgugat asli di muka Pengadilan Negeri Pontia-
nnk _pada pokoknya atas dalil-dalil:

Bahwa pada tanggal 14 Nopember 1968 penggugat asli
ada membuat surat perjanjian jual beli dengen tergugat
asli, yaitu sebagian tanah Hak Guna Bangunan No.247,hak-
miliknya sendiri, di‘hadaﬁan seorang notaris yang berna-
ma Moch.Damiri dalam akta No.21l yang sifat-sifatnya seper-
ti disebut dalam surat perjanjian teréebut dengan harga
Rp.%oo.ooo,- (enam ratus ribu rupiah) dengan syarat da-
lam perjanjian tersebut, pembayarannya dicicil tiga kali
sepefti disebut pada Sub.a sampai dengan c¢ dalam surat
perjanjian; bahwa dalam surat perjanjian tersebut juga

tanah yang'diperjual belikan tersebut hanyalah tanahnya
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Saja, tidak berikut dengan bangunan yang di atasnya ter-~
sebut untuk pembongkaran dan ongkos pemindahan penghuni-—
‘penghununya ditanggung oleh tergugat asli beserta jangka
~waktunya 5 bulan terhitung éejak”tanggal 14 Nopember 1968
s/d tanggal 13 April 1969 sudah kosong; behwa dalam per-
Janjian itu juga dinyatakan apabila tergugat asli. tidak
menepati janjinya tersebut, ia harus mengembalikan ueng
pembelian semula yaitu Bp.600,000,- (enam ratus rivu ru-
piah) ditambeh 15% bunga per bulannya dan penggugat asli
dibenarkan menerima kuasa matlak deri tergugat asli un- |
tuk menjual seluruh tanah Hak Guna Bangunan No.247 ter-
sebut beserta yang.dipandang baik oleh penggugat asli;
bahwa kelebihan dan hasil penjualan fanah tersebut dikem-
balikan kepada tergugat asli dan akta tersebut dibuat
tanggal 16 Nopember 1968 yang maksudnya isteri penggu-
gat aslinyalah pembeli'tanah tersebut dan membayar uang
sisanya sebanyak Rp,300.000,- (tiga ratus ribur rupiah)
‘bahwa kemudian tergugat asli tidak memenuhi janjinysa
tersebut,walaupun notarisnya tersebut telah menegormya
dengan surat tanggal 14 Nopember 1968, tetapi tergugat
asli tidak meﬁghirﬁukénnya, bahkan ia telah menjual tanah
tersebut kepada orang lain; bahwa oleh karena perbuatan
tergugat asli tersebut ia harus membayar kembali kepada
penggugat asli uang Rp GOQ.OOO,-(enam ratus ribu rupiah)
ditambah bunga 15% tiap bulan terhitung sejak tanggal 14
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Nopember 1968 s/d@ bulan Maret 1970 yang seluruhnya ber—
jumlah Bp5.609.945.92( lima juta enam ratus sembilan ri—
bu sembilan ratus empat puluh lima 92/100 rupiaﬁ);

bahwa kKhawatir penggugét asli mohon diletakkan sita (com
'servatpir beslag) atas tansh tersebut leébih dahulu; bahwa
berdasarkan hal-hal tersebut penggugat_asli menuntut ke~
pada Pengadilan Negeri Pontianak supaya memberi putusan
sebagai'berikut:

a. Memerintahkan melakukan conservatoir beslag atas se—:

luruh tensh Hak Guna Bangunan No.247 térsebut.ai atas

’b. 1. &upays menyatakan conservatoir beslag tersebut ba-
ik dan berharga (goed en van warrde verklaren)

2. Mengabulkan gugatan penggugat;

3. Menyataksn dalam hukum suratl perjanjian yang dibu- -
st oleh dan di hadapan notaris Pontianak Moch Da-
miri akta no 21 tetanggal 14 NOpember 1968 adalah ¢
sah menurut hukum; il _

4. Menyatakan dalam hukum bshwa akta jual beli yang
dibuat 6leh dan di haedapan notaris Pontianak Hoch
Damiri akta No.96/1968 tertanggal 16 Nopember 1268

- adalah sah menurut hukum, | _

~5, Menyataken dalam hukum pula bzhws. surat-surat,per—

janjian tersebut petitum 3 ‘dan 4 di atas putus atau

6. Menghukum tergugat untuk segera mengembalikan uasng
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pembelian tanah yang diperjanjikap kepada.penggugat
ditambah dengan bunga sebesar 15% tiap bulan terhi-
tung sejak tanggal 14 Nopember 1968 sebagaimana
yang telah diperjanjikan, sampai dengan bulan Maret
1970, bunga berbunga yang éiperkirakan seluruhnya‘

berjumlah Rp5.609.945,92 f (lima juta ‘enam ratus. sem-

"~ bilan ribu sembilan ratus empat puluh lima rupish

sembilan puluh dua sen);

7. Memerintahken tergugat selambat lambatnya satu ming-

gu setelah putusan hakim diucapkan, membayar seluruh

uang pembelian beserta bunga tersebut di atas ( se-
jumlah Rp5.609,945,92 ) kepada penggugat ditempat

yang telah ditentukan yaitu Kepasniteraan Pengadilan

. Negeri Pontianak;

8. Menyatakan dalam hukum bahwa lewatnya waktu satu

minggu setelah putusan hakim tersebut, tergugat se
suai dengan bunyi ﬁerjanjiah tertanggal 14 NoPember
1968 tersebut di atas tergugat.telah>memberikan ku-
asa secara mutlak dan tidak dapat dicabut kembali

kepada penggugat dengan perantaraan Panitera Peng-

adilan Negeri Pontianak untuk menjual selurub ta-

" nah Hak Guna Bangunan No247 tersebut beserts bangu-

nan-bangunan yang ada di atasnya;

9. ﬂehyatakan dalam hukum behwa segala perjanjian yang

"dibuat oleh tergugat dan semua orang yang mendapat

MILIK
PERPUSTAKAAN

Dis

hek deri padanya adalah tidak sah;

KEKUATAN ALAT BUKTI TULISAN DALAM HUKUM ACARA PERDATA
HASIANAH DISTIYAWATI

| »UNIVERSITAS ATRLANGGA'

van@n\v.\

e

-

b
'
3
s



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

10. Menghukum tergugat untuk membayar uang paksa
( dwangsom ) tiap hari kelalaiannya Rp25.000, -
( dua pu1ﬁh lima ribu rupiah ) setiap hari kela~
laiannya‘memenuhi putusan Pengadilan dalaﬁ perka-—
| ra ini; | ]
1l. Menghukum tergugat untuk ﬁembayar segala biaya
- yang terbit dalam perkara ini; o
c. Menyatakan agar putusan hakim dalam perkata ini dapat
dijalankan lebih dulu ( uitvoerbaar bij voorrazd ), wa-
laupun térgugat menga jukan verset banding maupun kasasiy
ATAU = . N | |
. | Setidak'tidaknya_sebagaimang Pengadilan berpenda-
pat adil dalam hal ini; _ 1
bahwa, terhadap gugatﬁn tersebut Pengadilan Negeri
Pontianak telah mengambil putusan, yaitu putusannya tang-
gal 8 September 1570 No 24/ 1970/ Perdata, yang amsrnya
berbunyi sgbagai berkut:
Menyatékan menerima gugatan penggugat untuk seba-~
.1. Menyatakan conservatoir beslag baik dan.berhar-
g£a; | | B - .
| 2. Meggabulkan gugatan penggugat untuk sebagian;
3. Menyatakan sﬁrat'perjanjian yang dibuat oleh
dan-di hadapan notaris Pontianak Mochamad Damiri akta
No 21 tertanggal 14 Nopember 1§68 adalah menurut hukum;‘

4. Venyatakan bahwa akta jual beli yang dibuat
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oleh dan di hadapan ndtaris Fontianak Mochamad Damiri
akta No96/ 1968 tertangral 16 Norvember 1968 adalah sah
menurut hukum; |
| 5. Menyatakan pula bahwa surat-surat perjanjian
akta No2l tertanggal 14 NOpember?1968 batal demi hukum
oleh karena waktu yang diperjanjikan telah lewat;
| 6. Menghukum tergugat untuk mengembalikan uang
- pembelian tanah ditambah bunga terhitung tanggal 14 No-
pember 1968 sampai dengan Maret 1970 sebesar 4% per bu-—
‘lan menjadij; - L
Rp600,000,~ + ( 4/100 x 16 x Rpl -)Rpgm ooo, -
Te Menghukum tergugat untuk membayar segala blaya
yang terbit dalam perkara ini yang hingga hari ini di-
rancangkan sebesar Rp5.807,-( lima ribu delapan ratus
tujuh rupiah ); ,
8. Menolak gugatan selebihnya;
putusan mena dalem tingkat banding atas permohonan peng-
gugat telah dibatalkan oleh Pepggdilap.T;nggi Jaka;ta
dengan putusannya tanggal 2 Nopember }971A3944/1971/ PT
Perdaté, yang amarnya berbunyi sebagai.bgrikutz
dlenerima permohonan banding tersebut;
ﬁembafalkan putusan Pengadilan Negeri Pontianak tanggal
8 September 1970 No24/ 1970 Perdata yahg dimohonkan pan—
d;ngan; | ‘
. Mengadili sendiri:

Fengabulkan gugatan nenggugat pembanding untuk
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. Sebagian;
1. Menyatakan baik dan berharga sitaan jaminan
( conservatoir beslag ) yan~ telah dilakukan oleh Sjai-
_fullah A.Rahim, Panitera Pengadilan Negeri Pontianak tang-
gal 15 April 1970 daftar No24/ 1§7o; : |
2. Meﬁyatakan surat perjanjién yang dibuat olei
dan di hadapan notaris Pontianak Mochamad Damiri akta
No21 tertanggal 14 Nopember 1968 adalah sah menurut hukum;
3. Menyatakan akta jual beli yang dibuat oleh dan |
di hahadapan notaris Pontianak Mochamad Demiri akta *
<N096/ 1968 fertanggal 16 Nopember 1968 §ah hefurut. hukum;
&;lﬁenfatakén,pula behwia surat-surat-perjanjian
akta No2l tertanggal 14iN0pember 1968 den akta_No96/ 1968
batal demi hukum karena waktu yang diperjanjikan telah le-
wat )
5. Benghukum tergugat terbanding untuk mengembali@
kan uang pembelian tanah ditambah bunga terhitung tanggal
14 Nopember 1968 sampai Maret 1970 sebesar 15% per bulan
menjadis o _
Rp600,000,- + 15/100 x Bp500;000,-x 1§ x Rpl,=-=8p2.040.000,-
" { dua juta empat puluh ribu rupiash ); |
6. ¥enyataken behwa segala perjanjisn yang dibuat
oleh tergugat dan semua turutannyas sertfa semua orang yang
mendapatkan hak dari padeanya, adalah tidak sah;
7. ¥enghukum tergugat-terbanding untuli membéyar

uang paksa { dwangsom ) tiap kelalaiaﬁnya Rp25.000,~- se-
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tiap hari dalam kelalaiannya mematnhi keputusan Pengadi-
lan dalam_pérkara inij

8. Menghukum tergugat terbanding untuk membayar
biaya perkara ini dalam ke dua tingkatan biaya mana da-
iam peradilan bandingnya banyaknya Rp70,~( tujuh puluh
rﬁpia_h )3' - - o - )

9. NMenolak gugatan yang selebihnya;

bahwa sesudah putusan terakhir ini diberitahukan

kepada ke dua belah pihak pads tanggal 3 April 1¢72 kemu-
dian terhadapnya oleh tergugat terbanding diajukan permo-
honan untuk pemeriksaan kasasi secara lisén pada tanggal

29 April 1972 sebagaimana ternyata dari surat keterangan '
No6/ 1971/ Kasasi, yang dibuat oleh panitera Pengganti Pe-
ngadilan Negeri Pontiénak, permohonan mana disertai oleh
meﬁorﬁ~alasan—alasannya yang diterima di kepaniteraan Pe-
ngadilan Negeri tersebut yang pada taﬁggal 29 April 1972
itu juga: | B | ‘

hahwa setelah itu oleh penggugat pembanding yang
pada‘tgnggal S Mei 1972 telah diberitahukan tentang per-
mohonan kasasi dari tergugat tgfbanding diajukgn ‘jawaban
memori kasasi ysng diterima diﬁkepaﬁiteraan‘P?3§3dila§._
Ngger%.Pqptiéqhk pg@affagggal_24_Juni"1972~denggn deqikian
jaw?ban~memori kasasi itﬁ~diajukan setelah tenggang yang
yang ditentukan‘dalam,pasal 115 éyat 3 undang-undang Mah-
kamah Agung Indonesia lampau,make jawaban memori kasasi

jtu tidak diperfatikan;
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Menimbang, terlebih dahulu, bahwa meskipun berda-
sarkan pasal 70 dari undang-undang Nol3 tahun 1965 sejak -
undang-unéang tersebut malai berlaku pada tanggal 6 Juli
1965 unaang—undang Mahkamah AgungtIndonesid (undang-undang
‘tanggal 6 Mei-1950 No,l1 O dinyatakan tidak berlalku lagi,
nemun baik karena bab IV dari indang-undang yang menurut
pasal 49 ayat 4 dari undang-undang itu mengatur acara kas-
sasi lebih lanjut belum ada, maka Mahkamah Agung ferpen—
dapat kahwa pasal 70 dari undang-undang tersebut di atas
harus ditafsirkan sedemikian, sehingga yaﬁg”dinyatakan ti-
dak berlaku itu bukanlah undang-undang Mahkamah Agung In-
donesia dalém keseluruhannya, melainkan khusus mengenai
' kedudukan, susunan dan kekuasaan Mahkamah Agung,..oleh
karena mana hal-hal yang mengenai acara kasasi Mahkamah
Agung Indonesia tersebut;

Menimbang,bahwa permohonan kasasi. a quo beserta
alasan—aiasannya yang telah diberitahukan kepada pihak
lawan dengan saksama diajukan dalam tenggang-tenggang
waktu Gen dengan‘cara yang ditentukan délamvundang—undang,
maka oleh karena itu dapat diterima;

Menimbang, bahwe keberatan-keberatan yang diajukan
oleh penggugat untuk kasasi dalam memori kasasinya ter-
sebut pada pokoknya ialahs -

| 1. bahwa putusan Pengadilen Tinggi terlalu kaku

&én terlalu mendewakan pasal 133§_BW yang membawa akibat
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ketidak adilan dalam putusannya, bahwa sesuai dengan su
rat edaran Mahkamah Agung tanggal 5 September 1963 No
1115/ P 1/ 1963 bahwa hakim dalam mengadili perkara ti-
. daklah terikat dengan kata-kata mati yang tertulis dalam
_Bﬂ manakala dianggapnya ketentuan itn hertentangan de—
ngan rassa. keadllan dalam masyarakat, oleh karena itu
putusen Pengadilan Tinggi kurang memperhatiken nilai-ni-
lai yang hidup délam masyaraket hingga bertentangan dengan
bunyi paszl 27 ayat 1 undang-ﬁndang Kehakiman;

| 2. bahwa Pengadilan Tinggi dalam pertimbengannya
mengatakan bahwa bunga 15 % se bulaﬁ_ﬁerupgkaq sanksi
.abau «lalaian penggugat untuk kasasi ggntaati perjanji-
an tetapi di semping itu Pengadilan Tinegl juga membeben’
kan dua hukuman kepadﬁ segeorang adalah be;;entangan
dengan norma keadilan dan kepatutan; o 7

3. bahwa Pengadilan Tinggi dalam putusannya tidak

menyebut sama sekgli dasar putgsannya,keqqali'hgnya<mef
‘nyebut akta notaris merupakan akta otentik dan isi per-
3an31an yang tldak dibentah oleh ke dua belah p1hak de-
ngan demikian putusan tersebut bertentangan dengan pasal

{
23 undang-undang Pokok Kehaklman, el

4., bahwa Pengadllan Tingz1 dalamlmengadlll perka-
ra hanya'oleh seorang haklm, hal mena bertentangan de -’

ngan pasal 15 undang-undang Pokok Kehak}man.yané-mengha—

“ruskan perkara diadili oleh 3 brgng?hakim:, 3
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Menimbang:
Mengenai keberatan ad 1l:

bahwa keberatan ini tidak dapat dibenarkan , ka-

. na tentang hal yang dimaksud oleh penggugat untuk kasasi

itu sudah dengan tepat dlpertlmbangkan oleh Pengadllan
Tlnggl Jakarta, lagi pula pasal 1338 BW masih tetap ber=

laku dalém hukum perjanjian;

mengenai keberatan-keberatan ada2;

‘ bahwa keberatan ini dapat dibenarkan ,kaféna uang
paksa { dwangsom ) memang tidak berlaku terhadap tinda-
kan untuk membayar uang, sedangkan pertimbangan Pengadi-
lan Tinggi mengenai bunga 15% &ang ditéfsirkan sebagai
hukuman ( strafbeding ) adalah,tépat berdasarkan pasal
1304 jo pasal 1307 jo pasal 1249 B¥;

mengenai keberatan—kebefatan ai 3 dan‘4=

bahwa  keberaten~keberatan ini pula tidak dapat

| dibenarkan,karena tentang hal-hal yang dimaksnd oleh 7

Skripsi

penggugat untuk kasasi itu sudah dengan tepat dipertim-
bangkan oleh Pengadilan Tinggi Jakarta; '
Menimbang,bahwa berdasarkan pertlmbangan—pertlm-
bangan ad 2 di atas menurut pendapat Mahkamah Agung,ma—
ka putugan Eengadilan Tinggi tersebut harus dibatalkan
sekedar mengenai uang paksa ( dwangsom ) dan dengan me-

nguatkan putusan Pengadilan Tinggi tersebut_untuk selebih-~

nyas; 7 A : N
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Menlmbang, bahwa penEgugat untuk kasas1 ’ semula
'tergugat sebggai plhak yang dikalahkan dalam perkera ini
harus membayar semua biaya perkara baik yang jatuk dalam
tingkat pertama dan tingkat banding maupun yang jatuh
_ dalem tingkat kasesi; - - o o
| . Hemperhatikan pasal-pasal undang-undang ysng ber-
sangkutan, Peraturan Mahkamah Agung Indonésia No 1 tshun
1963 dan pasal 46 undang-undang No 46 tahun 1965; |
| MEHUTUSKAN:
~ Menerima permohonan kasasi dari penggusgat untuk
- kasasi:Tjia Khun Tjhai tersebut; .
Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi Jakarta
' tanggal 2 NOpember'1991/1971/PT perdata, sekedar menge-
nai amar yang berbunyis
' Menghukum tergugat'tefbanding untuk membayar uang
paksa (dwangsom) tiap kelalaiannya mematuhi keputusan
Pengadilan dalam perkara inis;

Dan dengan mengadili sendiri:

Menguafkan_putusan Pengadilan Tinggi Jaekarta tang-
gal 2 Nopember 1971 No 44/1971/ PT Perdata tersebut untuk
seleblhnya, o -~

Menghukum penggugat untuk kasasi untuk membayar

semua biaya-biaya perkara balk yang jatuh dalam tlngkat
banding maupun yang jatuh dalamltingkat kasasi dan biaya
perkara dalam tingkat kesasi ini ditetapkan sebayak |

' Rp 1.535,-( seru lima ratus tiga puluh lima rupiah);
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-Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawara-
tan hahkamah Agung pada hari Rabo tanggal 6 Desember 1972
dengan Prof R. Sard;ono SH, wakil ketua sebagal ketua
.Indroharto SH dan Z ,Asikin Kusumaatmadja SE sebaga1 hakim
haklm.anggaqta dan dmucapkan-dglam'91dang terbuka ‘pada
hari Senin tanggal 26 Pebruari 1973 oleh ketua tersebut,
dengan dihadiri oleh Indohartono SH,dan Busthanul Ari =
fin SH,hakim-hakim anggauta,dan T.S.Aslamijah Sulaiman SH
'panitera pengganti, dengan ti&ak‘dihadiri oleh ke dua

_beiah pihak.

BﬁlIJIK .
KAA
PERPUSTA
»UNIV ERSITAS ARLANGGA
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